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ANALISIS INDUSTRI
A. PENDAHULUAN

Industri secara garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu industri jasa dan industri barang. Industri barang meliputi pertanian, pertambangan, industri pengolahan, konstruksi, air, gas, dan listrik. Sedangkan industri jasa meliputi perdagangan, transportasi, pemerintahan, perbankan, asuransi persewaan, dan jasa-jasa lainnya. Secara ideal, proses industrialisasi bertujuan untuk perubahan struktur ekonomi sehingga terjadi penciptaan nilai tambah yang lebih tinggi dan secara ekonomis masyarakat lebih makmur. Kemajuan proses industrialisasi dapat diukur dengan melihat jumlah kebutuhan yang berasal dari industri pengolahan. Semakin banyak kebutuhan-kebutuhan manusia yang dipenuhi melalui industri pengolahan ini dapat juga menjadi pertanda maju atau terlambatnya proses situ berlangsung. 
Pembangunan industri berkaitan erat dengan perdagangan internasional. Dalam membahas perdagangan internasional asumsi yang sering digunakan adalah perdagangan bebas. Dalam proses perdagangan bebas terdapat banyak rintangan, namun penyimpangan tersebut juga berdampak positif terhadap perdagangan internasional. Beberapa teori menjelaskan terjadinya beberapa perdagangan internasional adalah adanya suatu keuntungan komparatif, dimana barang-barang tersebut dapat masuk ke pasar internasional. Keuntungan tersebut dapat dihubungkan dengan teknologi produksi, tahap pertumbuhan produksi, pola konsumsi, dan siklus produk. Untuk memperpanjang siklus suatu produk, peranan penellitian dan pengembangan tentunya membantu untuk mencapai tujuan tersebut.
B. PENGELOMPOKAN INDUSTRI

Menurut Sadono Sukirno, industri merupakan pabrik-pabrik besar yang menggunakan mesin-mesin dan tenaga manusia yang banyak, untuk mengolah barang mentah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi. Dalam definisi lain disebutkan bahwa industri merupakan kegiatan mengubah bentuk, baik secara mekanis maupun secara kimiawi, dari bahan organik maupun non organik, baik berupa barang mentah maupun barang setengah jadi sehingga menjadi produk yang lebih tinggi nilai mutunya, dimana proses tersebut bisa dilakukan di pabrik maupun rumah tangga dengan alat yang digerakkan oleh mesin penggerak atau alat sejenisnya dan hasilnya untuk dijual atau dipergunakan sendiri untuk memenuhi kebutuhan.
Untuk mengetahui macam-macam pengelompokkan indsutri dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Menurut Departemen Perindustrian, industri nasional terbagi menjadi tida kelompok besar yaitu :

a. Industri dasar

Industri dasar meliputi industri mesin dan logam dasar dan kelompok industri kimia dasar. Ditinjau dari misinya, industri dasar memiliki misi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, bersifat padat modal, dan dalam pengelolaannya sudah menggunakan teknologi yang maju.

b. Industri kecil

Industri kecil meliputi industri pangan, industri sandang, industri kimia dan bahan bangunan, percetakan, penerbitan, industri barang-barang karet dan plastic, industri galian bukan logam dan industri logam. Kelompok industri kecil memiliki misi pemerataan.  Teknologi yang digunakan biasanya teknologi yang sederhana dan bersifat padat karya. Pengembangan industri kecil ini diharapkan dapat menambah kesempatan kerja dan meningkatkan nilai tambah dengan jalan memanfaatkan pasar dalam negeri dan luar negeri.

Menurut BPS, industri kecil memiliki definisi sebagai suatu usaha atau badan usaha yang menggunakan tenaga kerja umumnya sampai 19 orang, kecuali untuk bidang usaha tertentu yang menggunakan tenaga penggerak 20 orang ke bawah. Sedangkan menurut Surat Keputusan Menteri Perindustrian No. 135/M/SK/8/1977 yang dimaksud industri kecil adalah suatu badan usaha/industri dimana 
· Industri modal untuk mesin-mesin dan perawatan sejumlah Rp 70.000.000,00 ke bawah

· Investasi per tenaga kerja Rp 625.000,00 ke bawah

· Pemiliknya adalah warga negara Indonesia
Sedangkan menurut A.R Soehoed usaha industri kecil adalah suatu badan usaha dimana investasi peralatan dan mesin-mesin tidak termasuk gedung dan tanah, paling besar adalah sejumlah Rp 63.000.000,00 yang mana setiap investasi Rp 625.000,00 dapat menyerap satu orang pekerja.
Jika ditinjau dari jenis barang yang diproduksi, industri kecil dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :

· Industri kecil, kerajinan menghasilkan makanan

· Industri kecil, kerajinan kayu dan barang-barang dari kayu

· Industri kecil, kerajinan alat rumah tangga

· Industri kecil, kerajinan barang-barang bangunan

· Industri kecil, kerajinan tekstil

· Industri kecil, kerajinan aneka logam dan lain-lain

c. Industri hilir

Industri hilir merupakan aneka industri yang meliputi antara industri yang mengolah sumber daya hutan, industri yang mengolah pertambangan, industri yang mengolah sumber daya pertanian. Kelompok aneka industri ini mempunyai misi menaikkan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan, memperluas lapangan kerja, tidak padat modal, dan teknologi yang digunakan merupakan teknologi menengah.

Selain pengelompokkan diatas, terdapat pengelompokkan lain menurut Julian Luthan 1995 berdasarkan penggunaan mesin dan jumlah sumber daya manusia, yakni sebagai berikut :

a. Industri besar

Industri yang menggunakan mesin tenaga dengan buruh 50 orang ke atas, atau industri yang tidak menggunakan mesin tenaga tapi mempunyai buruh 100 orang ke atas

b. Industri sedang

Industri yang menggunakan mesin tenaga dengan buruh 5 sampai dengan 49 orang atau industri yang tidak menggunakan mesin tenaga tetapi mempunyai buruh 10 sampai dengan 99 orang

c. Industri kecil

Industri yang menggunakan mesin tenaga dengan buruh 1 sampai dengan 4 orang atau industri yang tidak menggunakan mesin tetapi mempunya buruh 1sampai dengan 9 orang

d. Kerajinan rumah tangga

Suatu usaha pengubahan atau pembentukan suatu barang menjadi barang lain yang nilainya lebih tinggi dan tidak mempergunakan buruh yang dibayar

Berkembangnya sektor industri dan semakin banyaknya jens dan ragam hasil industri, sektor industri dibagi menjadi lima kelompok berdasarkan tugas masing-masing dalam rangka memenuhi kriteria pemeratan pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan ketahanan nasional. Pengelompokkan industri tersebut adalah sebagai berikut :

a. Kelompok industri dengan peranan politis strategis
Kelompok industri ini mengemban tugas utama karena memberikan sumbangan besar pada aspek pembangunan seperti perangsang daya tumbuh, penyediaan bahan baku, efek berganda dan sebagainya. Contoh industri yang masuk kelompok industri ini adalah industri logam, industri bahan bangunan, industri alat pengangkutan, industri kimia pokok, industri dasar besi atau baja. Kelompok industri ini berada di dalam pengawasan Direktorat Jenderal Industri Logam Dasar.

b. Kelompok industri yang menghasilkan barang konsumsi dan industri pelengkap

Industri yang masuk dalam kelompok ini adalah industri yang membuat beraneka bahan, barang setengah jadi maupun barang jadi yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

· Pemasaran hasil produksi dapat dilakukan di dalam negeri atau sebagian untuk diekspor ke luar negeri

· Pemasaran dalam negeri adalah untuk melayani konsumsi atau pasaran untuk industri

· Dari segi pola, dapat merupakan penghasil barang untuk industri lain yang disalurkan secara pemasaran bebas atau subcontracting

· Bentuk badan usahanya berbentuk perseroan terbatas (PT) atau badan hukum lainnya 
Industri pelengkap ini adalah untuk melengkapi industri yang lebih besar di dalam negeri dan ada pula yang melengkapi industri di luar negeri. Industri pelengkap untuk melengkapi industri besar di dalam negeri diupayakan oleh industri kecil. Industri besar yang menampung produk pelengkap akan memberi bantuan berupa standarisasi, memberi bimbingan teknik,  dan manajemen. Kelompok industri ini berada dalam pengawasan Direktorat Jenderal Aneka Industri. Industri yang masuk pada kelompok ini adalah industri aneka pengolahan pangan, industri aneka sandang, industri aneka kimia dan serat, industri aneka bahan bangunan dan umum, industri aneka barang logam alat angkutan dan jasa.
c. Kelompok industri berdasarkan keterampilan tradisional
Industri ini dilandasi atas keterampilan yang telah membudaya setempat, sehingga dalam masyarakatnya terdapat kelompok iaga untuk jenis industri ini. Kelompok industri ini belum menggunakan teknologi yang tinggi dan menghasilkan barang-barang konsumsi sederhana yang lebih banyak berdasarkan keterampilan dan menggunakan tangan. Kelompok ini biasanya membutuhkan badan perniagaa untuk pembinaan jasa dan jasa permodalan,  pemasaran, pengadaan dimana tugas ini dialkukan oleh badan khusus yang ditunjuk oleh pemerintah.
d. Kelompok industri penghasil benda seni

Kelompok industri ini berlandaskan keterampilan dan cita rasa seni yang membudaya pada daerah setempat. Dalam proses produksinya menggunakan teknologi yang rendah dan pemasarannya dapat dilakukan di dalam negeri maupun di luar negeri. Industri pada kelompok ini biasanya memerlukan jasa dari lembaga pemerintah dalam pemasarannya di bidang kepariwisataan.

e. Kelompok industri pedesaan

Industri ini biasanya merupakan kegiatan sampingan bagi warga pedesaan seperti petani dimana pemasarannya terbatas di daerah setempat. Industri ini diarahkan kepada penyediaan jasa pelayanan dan perawatan bagi peralatan yang digunakan. Industri ini dibina menjadi jaringan industri yang luas untuk menunjang program pembangunan desa, transmigrasi dan lainnya dalam rangka menunjang ketahanan nasional di dalam lingkungan masyarakat desa. Kelompok industri ini biasanya dibina oleh Direktorat Jenderal Industri Kecil.

C. ORGANISASI INDUSTRI DAN MEKANISME PEMBENTUKAN HARGA
Seperti yang diamanatkan pada Undang-Undang No. 4 tahun 2003 tentang Bank Indonesia, bahwa kedudukan Bank Indonesia merupakan sebagai Bank Sentral yang memiliki tugas utam untuk mencapai dan menjaga kestabilan nilai rupiah, baik terhadap nilai mata uang asing maupun kestabilan harga barang dan jasa. Dalam pelaksanaannya, dalam kurun waktu 30 tahun (1980-2007) Indonesia mengalami inflasi mencapai rata-rata 10%. Terkait dengan upaya memahami fenomena inflasi di Indonesia ini, Bank Indonesia melalui berbagai penelitian menghimpun faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi inflasi yaitu seperti nilai tukar, output gap, dan ekspektasi inflasi. Dalam konteks organisasi industri, yang dapat dijadikan ukuran kinerja industri diantaranya adalah
· Tingkat profitabilitas

· Penjualan

· Harga

· Efisiensi

Upaya memahami inflasi ini dari sisi penawaran menjadi sangat relevan mengingat ahwa harga yang harus dibayar di tingkat konsumen tentunya tidak dapat dilepaskan dari perilaku pembentukan harga di tingkat produsen. Harga yang terbentuk di tingkat produsen sendiri sangat dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan-perusahaan tersebut berfungsi dalam struktur pasar di industri tersebut.

Struktur pasar yang diwarnai dengan persaingan yang ketat akan mendorong untuk penetapan harga menjadi kompetitif. Selain dipengaruhi struktur pasar, penetapan harga juga dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan-perusahaan saling berinteraksi satu sama lain di dalam satu industri. Dalam mata rantai arus perpindahan barang dari tingkat produsen hingga ke konsumen akhir, harga terbentuk di tingkat produsen saja belum cukup menerangkan dinamika harga di tingkat konsumen, karena cukup panjangnya mata rantai dari produsen ke konsumen akhir seperti yang digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar Diagram Sederhana Arus Barang di Sektor Perdagangan dan Industri
Panjang pendeknya jalur distribusi sangat tergantung dengan keadaan maupun jenis komoditas yang diperdagangkan. Untuk Indonesia, jalur distribusi untuk barang manufaktur sudah terstruktur dengan cukup baik. Untu perdagangan eceran (retail) sebagai salah satu mata rantai yang cukup berkembang dengan baik dan dapat dikatakan melahirkan suatu industri sendiri. Sementara di industri produk pertanian khususnya produk pertanian segara masih belum terstruktur dengan baik sehingga masih menimbulkan distorsi harga. 
D. STRATEGI INDUSTRI PENGGANTI IMPOR

Dalam pembangunan ekonomi industri subsitusi impor sangat penting. Khususnya di Negara-negara berkembang, industri subsitusi impor ini mempunyai tujuan supaya banyak barang-barang baru yang di hasilkan didalam negeri yang semula di impor.Sehingga dengan adanya industri subsitusi impor ini, maka dapat meningkatkan taraf hidup rakyatnya di Negara-negara tersebut. Industri subsitusi impor itu akan berkembang lebih cepat apabila di bantu dengan proteksi, karena industrilisasi ini pada mulanya didasarkan pada pasar dalam negeri dalam bentuk barang-barang subsitusi impor. Sehingga perkembangan industri subsitusi impor akan menghemat penggunaan devisa. Devisa yang hemat dapat di gunakan untuk mengimpor barang capital dan barang lain yang berguna yang belum dapat segera dihasilkan sendiri. Selanjutnya apabila industri subsitusi sudah berkembang dengan baik dan pasar dalam negeri sudah tidak lagi menampung hasi produksinya, maka kelebihan hasil produksi dapat diekspor guna memperoleh tambahan devisa.

Untuk itu, karena begitu pentingnya peranan industri subsitusi impor dalam pembangunan ekonomi dalam suatu Negara maka, sebagai warga negara yang baik hendaklah kita mendukung supaya terjadi kelancaran dalam industri subsitusi impor dalam pembangunan ekonomi.
Pemerintah di Negara berkembang telah bertekad untuk mendorong dan memajukan industrilisasi di negaranya, karena Negara berkembang ini yakin bahwa dengan industrilisasi ini, dapat menaikkan taraf hidup rakyatnya. Sehingga pembangunan ekonomi di Negara berkembang dengan industrilisasi ini, sudah merupakan strategi dalam pembangunan ekonominya. Industrilisasi tersebut meliputi berbagai cara diantaranya yakni:

· Subsitusi impor yang dimasudkan supaya banyak barang-barang baru yang di hasilkan didalam negeri yang semula di impor.

· Diversifikasi ekspor yang dimaksudkan akan memperbanyak macam barang yang diekspor.

Negara-negara berkembang dalam menyelenggarakan pembangunan ekonomi terutama industrilisasi  ini, Negara berkembang membutuhkan valuta asing atau devisa yang banyak untuk mengimpor barng-barang capital dari ngara yang telah maju industrinya. Sumber-sumber devisa antara lain:

· Sektor ekspor.

· Pinjaman dari luar negeri.

· Bantuan luar negeri.

Perekonomian Negara berkembang di dasarkan pada produksi primer yang di ekspor ke negara –negara maju. Sehingga devisa hasil ekspor ini, kemudian di gunakan untuk mengimpor barang-barang capital guna menyelenggarakan industrialisasi  atau pembangunan di negaranya.
Dengan memusatkan perhatian pada produksi primer untuk ekspor, Negara berkembang selalu menghadapi masalah yang sulit dalam pembangunan ekonomi, karena ketidak setabilan pendapatan dari sector ekspor tersebut.
Sebab-sebab ketidak stabilan pendapatan dari sektor ekspor antara lain:
· Kenaikan volume ekspor selalu menghadapi berbagai macam kekuatan persaingan yang  makin besar baik yang datang dari Negara eksportir maupun importir yang telah mampu menciptkan barang sintesis.
· Nilai tukar (Term of trade) barang ekspor Negara sedang berkembang yang umumnya berwujud barang produksi primer, selalu mengalami penurunan dalam menghadapi barang-barang produksi yang terutama dihasilkan oleh Negara maju.
· Seringnya terjadi fluktuasi harga produksi primer dipasar dunia baik yang di sebabkan oleh naik atau turunya permintaan maupun penawaran produksi primer.
Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dibidang pendapatan devisa dan penggunaanya, dapat menggunakan subsitusi impor dan diversifikasi ekspor. Untuk dapat mengimpor beberapa macam barang harus tersedia jumlah devisa yang cukup, dan sumber devisa terbesar adalah berasal dari ekspor .
Dengan diversifikasi ekspor suatu Negara tidak hanya tergantung pada beberapa macam barng ekpor saja, sehingga apabila terjadi kerugian pada salah satu macam barang dapat diimbangi oleh keuntungan dari barang lain.
Sebab-sebab rendahnya elastisitas pendapatan terhadap impor produksi inpor dinegara maju antara lain:
· Adanya kenaikkan barang produksi barang-barang primer di Negara maju.
· Ada perubahan pola konsumsi yang membuat hasrat berkonsumsi terhadap produksi primer tersrbut rendah.
· Adanya kenajuan teknoligi mengurangi bahan dasar dalam berbagai macam industri.
· Adanya perkembangan barang sintesis.
· Ada berbagai macam peraturan yang membatasi impor terhadap beberapa produksi primer.
Sebab-sebab tingginya elastisitas pendapatan terhadap impor barang industri di negra berkembang antara lain:

· Semakin besarnya jumlah penduduk dan dan berlakunya efek pamer di Negara-negara tersebut.

· Kebutuhan akan barang industri untuk pelaksanaan pembangunan ekonomi seamakin besar jumlahnya.

· Usaha dalam meningkatkan hasil produksi primer itu sendiri guna meningkatkan pendapatan devisa, maka Negara tersebut juga memerlukan barang-barang industri yang lebih banyak.

· Adanya dorongan untuk mendirikan industri subsitusi impor dan ekspor justru akan meningkatkan kebutuhan akan barang-barang industri.

· Industrilisasi pada mulanya didasarkan pada pasar dalam negeri dalam bentuk barang-barang subsitusi impor. Sehingga industri subsitusi impor itu akan berkembang lebih cepat apabila di Bantu dengan proteksi, sehingga perkembangan industri subsitusi impor akan menghemat penggunaan devisa. Devisa yang hemat dapat di gunakan untuk mengimpor barang capital dan barang lain yang berguna yang belum dapat segera dihasilkan sendiri. Selanjutnya apabila industri subsitusi sudah berkembang dengan baik dan pasar dalam negeri sudah tidak lagi menampung hasi produksinya, maka kelebihan hasil produksi dapat diekspor guna memperoleh tambahan devisa.
E. Klasifikasi Industri di Indonesia
Analisis industri penting karena Industri yang berbeda mempunyai tingkat return yang berbeda ,  analisis 
industri perlu dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kinerja antar industri., tingkat return masing-masing industri berbeda di setiap tahunnya, analis dan investor juga perlu menambahkan dengan beberapa data lain 
yang relevan untuk mengestimasi return industri di masa yang dating, tingkat return perusahaan-perusahaan di suatu industri yang sama, terlihat cukup beragam dan tingkat risiko berbagai industri beragam.
Standar pengelompokan industri di Indonesia disebut Jakarta Stock Exchange Sectoral Industry Classfification. 
Investor membandingkan kinerja dan mempertimbangkan saham-saham dari kelompok industri mana sajakah yang akan dimasukkan dalam portofolio dari berbagai industri untuk  mengetahui jenis industri apa saja yang memberikan prospek paling menjanjikan ataupun sebaliknya. 
Berikut klasifikasi Industri di Indonesia: 
	    1.      PERTANIAN
1.1.
Pertanian

1.2.
Perkebunan

1.3.
Pertenakan

1.4.
Perikanan

1.5.
Kehutanan

1.6.   Lain-lain yang belum terklasifikasi

 

   2.     PERTAMBANGAN
2.1.
Pertambangan batu bara

2.2.
Pertambangan minyak dan gas bumi

2.3.
Pertambangan logam &  mineral lainnya

2.4.
Pengalian batu atau tanah

2.5. Lain-lain yang belum terklasifikasi
	 3.   INDUSTRI DASAR DAN KIMIA
3.1.
 Semen

3.2.
 Keramik, gelas, porselen

3.3.
 Produk logam dan sejenisnya

3.4. 
Kimia

3.5.
 Plastik

3.6.
 Pakan ternak

3.7. Industri kayu & pengolahannya

3.8. Pulp dan kertas

3.9. Lain-lain yang belum terklasifikasi


	    4.      ANEKA INDUSTRI  
    4.1.     Mesin dan alat berat

    4.2.     Otomotif dan komponenya

    4.3.     Tesktil dan garmen

    4.4.     Alas kaki

    4.5.     Kabel 

    4.6.     Elektronik

    4.7.     Lain-lain yang belum terklasifikasi

 

    5.       INDUSTRI BARANG KONSUMSI
    5.1.     Makanan dan minuman

    5.2.     Industri tembakau

    5.3.     Farmasi

    5.4.     Kosmetik & barang rumah tangga

    5.5.     Lain-lain yang belum terklasifikasi
	  6. KONSTRUKSI, PROPERTI & REAL ESTAT
   6.1. Konstruksi

   6.2. Propeti dan real estat

   6.3. Lain-lain yang belum terklasifikasi

 

   7.  INFRASTRUKTUR, UTILITAS & TRANSPORTASI
   7.1. Energi

   7.2. Jalan tol, bandaran, pelabuhan dan sejenisnya

   7.3. Telekomunikasi

   7.4. Transportasi

   7.5.  Lain-lain yang belum terklasifikasi 


	    8.      KEUANGAN
   8.1. Bank

   8.2. Lembaga pembiayaan

   8.3. Perusahaan efek

   8.4. Asuransi

   8.5. Reksa dana

   8.6  Lain-lain yang belum terklasifikasi 
	  9.  PERDAGANGAN DAN JASA
   9.1. Perdagangan besar barang industri

   9.2. Perdagangan besar barang konsumsi

   9.3. Perdagangan eceran

   9.4. Hotel dan restoran

   9.5. Pariwisata dan hiburan

   9.6. Periklanan dan media massa

   9.7. Jasa komputer dan perangkatnya

   9.8. Lain-lain yang belum terklasifikasi 


F. Daur Hidup Industri
Setiap perusahaan pasti menciptakan dan menjual produk. Dan setiap produk, baik jasa maupun barang, akan ada siklus hidupnya. Jadi bisa disimpulkan kalau keberlangsungan perusahaan itu bergantung pada produknya. 
Ada 4 tahap siklus kehidupan perusahaan dilihat dari produknya: startup, growth, maturity, dan decline. Dimulai tahap Start up, Startup adalah tahap saat perusahaan baru didirikan. Perusahaan baru mulai mewujudkan konsep menjadi kenyataan. Aset mulai dibeli, dan produk mulai dibuat.


· Tahap permulaan (introduction).
· Tahap permulaan merupakan masa-masa awal perkembangan sebuah industri.
· Pada tahap ini, pertumbuhan penjualan sangat kecil dan profit yang dihasilkan kemungkinan akan menunjukkan angka negatif karena perusahaan harus mengeluarkan dana yang cukup besar untuk menutupi biaya promosi dan pengembangan produk di awal-awal pertumbuhan industri.
· Tahap pertumbuhan (growth).
· Pada tahap pertumbuhan, penjualan tumbuh sangat cepat.
· Permintaan semakin meningkat sedangkan persaingan belum begitu ketat sehingga profit pada tahap pertumbuhan akan tumbuh tinggi.
· Pertumbuhan industri pada tahap ini akan cenderung lebih besar dari pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
· Tahap kedewasaan (mature).
· Pada tahap ini, pertumbuhan penjualan mulai menurun, karena banyaknya pesaing yang mulai masuk dan permintaan yang sudah relatif stabil.
· Oleh karena itu, profit pada tahap mature akan mengalami pertumbuhan yang mulai menurun dan menuju tingkat keuntungan yang normal.
· Pertumbuhan industri pada tahap ini sedikit lebih besar dari pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
· Tahap stabil.
· Tahap stabil mungkin merupakan tahap yang paling panjang dalam daur hidup industri.
· Pertumbuhan industri akan cenderung sama dengan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau segmen ekonomi di mana industri tersebut berada.
· Meskipun penjualan terkait erat dengan kondisi ekonomi, tetapi besarnya pertumbuhan penjualan masing-masing perusahaan secara individual dalam suatu industri akan berbeda-beda satu dengan yang lain, tergantung dari kemampuan manajerial dari masing-masing perusahaan.
· Tahap penurunan.
· Pada tahap penurunan, tingkat penjualan dan profit industri semakin menurun.
· Pada tahap ini ada perusahaan yang mulai keluar dari industri dan investor pun mulai berpikir untuk mencari alternatif industri lain yang lebih menguntungkan.
· Pertumbuhan industri pada tahap ini akan jauh di bawah pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
Matriks Daur Hidup Industri ini dirumuskan sebagai suatu usaha mengetahui posisi bisnis unit usaha strategis yang disebutnya sebagai istilah pusat strategi dari satu perusahaan tertentu kedalam salah satu sel dengan proses disagregasi perusahaan menjadi berbagai pusat strategi. Setelah itu diikuti dengan perhitungan dan penentuan posisi bisnis masing-masing pusat strategi tersebut.
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G. Lima faktor persaingan yang menentukan profitabilitas industri
Setiap perusahaan yang didirikan, pasti mempunyai satu tujuan yang sama. Yaitu mencari keuntungan. Tidak ada perusahaan yang mempunyai tujuan mendapatkan rugi. Apapun itu jenis perusahaannya. Baik perusahaan bergerak di bidang indusrti, elektronik, dan masih banyak lagi bidang industri lainnya.
Industri Industri adalah sekelompok perusahaan yang menghasilkan produk yang sama atau paling tidak mirip dan merupakan pengganti satu sama lainnya. Perusahaan dalam industri ini saling bersaing dan saling mempengaruhi, biasanya melakukan berbagai macam strategi dalam mengejar persaingan dan profitabilitas yang tinggi. Salah satu cara bermanfaat untuk memahami pesaing dengan analisis industri. Dalam industri apapun, persaingan menekankan tingkat pengembalian modal ( Capital Gain ) yang diinvestasikan ke arah tingkat yang akan dinikmati. Terdapat 5 kekuatan strateri bisnis yang merupakan kerangka analisis industri dan pengembangan strategi bisnis  yang pernah dikembangkan oleh Michael E Porter di Harvard Business School pada tahun 1979.Penerapan kelima kekuatan strategi bisnis tersebut bertujuan untuk menguntungkan perusahaan dengan cara mempengaruhi atau mengubah situasi dengan konsep-konsep pengembangan karena kelima hal tersebut diatas merupakan penentu intensitas persaingan sekaligus sebagai daya tarik pasar.

Kelima hal tersebut dapat digambarkan seperti gambar dibawah ini :
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· Persaingan antara perusahaan yang ada dalam industri.
· Persaingan dalam suatu industri akan semakin meningkat jika terdapat banyak perusahaan yang ukurannya relatif sama bersaing dalam industri tersebut.
· Tingginya biaya tetap akan mendorong peningkatan persaingan karena dengan tingginya biaya tetap akan mengharuskan perusahaan untuk memproduksi dengan kapasitas penuh.
· Hal itu akan membuat penawaran di pasar akan semakin meningkat yang kemudian akan menyebabkan harga barang semakin menurun, sehingga  persaingan akan semakin ketat. 
· Ancaman pemain baru.
· Meskipun sebuah industri mempunyai jumlah pesaing yang sedikit, investor juga perlu mengidentifikasi perusahaan-perusahaan yang potensial menjadi pemain baru dalam industri.
· Besarnya ancaman pemain baru ini akan dipengaruhi oleh adanya hambatan-hambatan masuk (barriers to entry) dalam suatu industri, seperti tingginya biaya investasi, peraturan pemerintah, dan harga barang yang relatif kecil dibandingkan dengan biaya produksi.
· Jika hambatan masuk suatu industri relatif tinggi maka kemungkinan adanya pemain baru yang masuk dalam industri tersebut akan semakin kecil.
· Ancaman adanya produk substitusi.
· Produk substitusi akan membatasi profit potensial suatu industri karena barang subtitusi akan memunculkan alternatif bagi produk perusahaan. 
· Dalam kondisi seperti ini, kemampuan perusahaan untuk menentukan harga produk akan semakin berkurang, karena dibatasi adanya produk substitusi.
· Artinya, jika harga produk perusahaan terlalu tinggi, konsumen bisa saja berpindah ke produk substitusi yang ditawarkan di pasar.
· Bargaining power pembeli.
· Daya tawar pembeli di pasar yang kuat bisa mempengaruhi profitabilitas industri.
· Hal ini terjadi jika konsumen dapat menawar harga atau meminta kualitas yang lebih tinggi dengan kemungkinan pilihan dari produk yang diberikan oleh pesaing lain.
· Bila jumlah konsumen lebih banyak dari jumlah industrinya maka bargaining power konsumen akan rendah. 
· Sebaliknya jika jumlah industri lebih banyak dari konsumen maka bargaining power konsumen akan besar.
Konsumen adalah subjek yang paling diuntungkan dengan adanya persaingan, semakin sengit persaingan perusahaan-perusahaan sejenis maka semakin untung pula konsumen dari sisi harga yang ditawarkan untuk itu perusahaan harus dapat mengembangkan dan menjaga 5 kekuatan strategi bisnis yang diterapkan oleh Michael E Porter.
PENUTUP

Demikian yang dapat di bahas mengenai materi yang menjadi pokok bahasan dalam modul ini. kesimpulannya, dalam sebuah perusahaan harus memliki kekuatan-kekuatan tersendiri dalam menjalankan perusahaannya. Dimulai dari bisa membaca keadaan pasar, sampai membuat inovasi-invovasi terbaru. Untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Selain dari itu, untuk bisa terus menjaga kestabilan perusahaan, agar bisa mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin.
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